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ABSTRACT

This study implements and evaluates the Decision Tree algorithm using the CART (Classification and Regression Tree)
method for predicting Body Mass Index (BMI) and develops an interactive website. The primary objective is to
determine the effectiveness of the Decision Tree in predicting BMI categories based on gender, height, and weight. BMI
data is processed and divided into training (80%) and testing (20%) sets. The Decision Tree model with the CART
method is trained and tested, resulting in an accuracy of 89.1%. Evaluation is conducted using a classification report and
a confusion matrix. The research outcome is a website that allows users to input their gender, weight, and height to
receive a predicted BMI category. This website provides a user-friendly interface, making it easier for the general public
to calculate their BMI. This study demonstrates that the Decision Tree with the CART method is effective for BMI
prediction and can be used as a tool in the healthcare field for identifying BMI categories.
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Penelitian ini mengimplementasikan dan mengevaluasi algoritma Decision Tree
menggunakan metode CART (Classification and Regression Tree) untuk prediksi
Indeks Massa Tubuh (BMI) serta mengembangkan website interaktif. Tujuan
utama adalah menentukan efektivitas Decision Tree dalam memprediksi kategori
BMI berdasarkan jenis kelamin, tinggi, dan berat badan. Data BMI diolah dan
dibagi menjadi set pelatihan (80%) dan pengujian (20%). Model Decision Tree
dengan metode CART dilatih dan diuji, menghasilkan akurasi sebesar 89.1%.
Evaluasi dilakukan dengan laporan klasifikasi dan matriks kebingungan. Hasil
penelitian berupa website yang memungkinkan pengguna memasukkan data
gender, berat, dan tinggi badan untuk mendapatkan prediksi kategori BMI. Website
ini menyediakan antarmuka user-friendly yang mempermudah masyarakat umum
menghitung BMI mereka. Penelitian ini menunjukkan bahwa Decision Tree
dengan metode CART efektif untuk prediksi BMI dan dapat digunakan sebagai
alat dalam bidang kesehatan untuk identifikasi kategori BMI.

PENDAHULUAN

Indeks Massa Tubuh (BMI) merupakan indikator penting dalam menentukan status gizi
seseorang berdasarkan berat dan tinggi badan. Sebagai contoh studi kasus, seorang dokter umum
yang ingin memantau status gizi pasiennya dengan cepat dan akurat seringkali dihadapkan pada
tantangan perhitungan manual BMI dan klasifikasinya sesuai standar WHO. Proses ini memakan
waktu, terutama dengan banyaknya pasien yang harus ditangani. Oleh karena itu, diperlukan alat
yang dapat mempermudah proses ini, seperti sistem prediksi otomatis yang dapat
mengklasifikasikan BMI secara cepat dan akurat berdasarkan data input sederhana [1][2].
Penelitian ini memiliki beberapa kelebihan utama. Pertama, otomatisasi dan efisiensi yang
ditawarkan oleh implementasi algoritma Decision Tree memungkinkan proses klasifikasi BMI
dilakukan tanpa perlu perhitungan manual. Kedua, algoritma Decision Tree yang digunakan telah
menunjukkan tingkat akurasi yang tinggi dalam memprediksi kategori BMI, mencapai 89.1%.
Ketiga, pengembangan website interaktif menyediakan antarmuka yang user friendly, sehingga
mudah diakses oleh masyarakat umum tanpa memerlukan pengetahuan teknis mendalam. Keempat,
model yang telah dilatih dapat disimpan dan digunakan kembali, memudahkan integrasi dengan
sistem lain atau penggunaan di masa mendatang [2][3][4]. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan model prediksi BMI menggunakan algoritma Decision Tree yang dapat
mengklasifikasikan status gizi berdasarkan data jenis kelamin, tinggi badan, dan berat badan.
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Algoritma Decision Tree yang digunakan dalam penelitian ini mengimplementasikan metode
CART (Classification and Regression Trees), yang merupakan salah satu metode yang paling
populer dan efektif dalam pembuatan pohon keputusan. Metode CART bekerja dengan cara
membagi dataset menjadi subset-subset yang lebih kecil berdasarkan fitur-fitur input, sehingga
menghasilkan model yang mudah diinterpretasi dan akurat dalam klasifikasi [3][5]. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk mengevaluasi kinerja model tersebut dengan menggunakan
metrik akurasi, laporan klasifikasi, dan matriks kebingungan untuk memastikan efektivitas dan
akurasi model [6][7]. Lebih lanjut, penelitian ini mengembangkan sebuah website interaktif yang
memungkinkan pengguna untuk memasukkan data pribadi mereka (jenis kelamin, berat badan, dan
tinggi badan) dan mendapatkan hasil prediksi BMI secara instan. Dengan demikian, alat bantu ini
diharapkan dapat digunakan oleh tenaga kesehatan dan masyarakat umum untuk memonitor status
gizi dengan cepat dan akurat [4][8].

METODE

Dalam pelaksanaan penelitian, metode yang dilakukan dibagi menjadi lima tahapan utama.
Pertama, mengumpulkan data yang dibutuhkan dari berbagai sumber yang relevan dan terpercaya.
Kedua, mempersiapkan data dengan melakukan proses pembersihan dan normalisasi untuk
memastikan kualitas data yang optimal. Ketiga, mempersiapkan model CART untuk penerapan
terhadap data yang ada, termasuk proses pemilihan parameter dan validasi model. Keempat,
dilakukan pembagian dataset menjadi data latih dan data uji, serta pelatihan model untuk
pemrosesan dan evaluasi kinerja. Terakhir, masuk kepada perancangan dan pengembangan website
interaktif yang digunakan untuk mengaplikasikan hasil penelitian, sehingga pengguna dapat dengan
mudah memasukkan data pribadi mereka dan mendapatkan hasil prediksi BMI secara instan.

Gambar 1. Metode Penelitian

Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data dimulai dengan memilih dataset yang sesuai dan representatif

untuk penelitian ini. Dataset bersumber dari website Kaggle. Kami menggunakan dataset BMI yang
mencakup informasi tentang jenis kelamin, tinggi badan, dan berat badan dari berbagai individu.
Data ini diakses dari file CSV yang disimpan secara lokal [6][9].

Gambar 2. Dataset
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Persiapan Data
Agar dataset dapat diproses oleh algoritma pembelajaran mesin, kolom ‘Gender’ diubah

dari teks menjadi nilai numerik: ‘Male’ diganti dengan 0 dan ‘Female’ dengan 1. Ini penting untuk
mengubah data kategorikal ke format yang bisa digunakan oleh model Klasifikasi Pohon
Keputusan [5][10][11].

Gambar 3. Klasifikasi Gender

Persiapan Model CART
Dalam tahap ini, persiapan model CART (Classification and Regression Tree) melibatkan

beberapa langkah penting untuk memastikan model dapat dilatih dan dievaluasi dengan baik.
Pertama, dataset BMI yang berisi informasi mengenai gender, tinggi badan, berat badan, dan indeks
BMI dibaca dan dimuat ke dalam lingkungan kerja [12][13].

Gambar 4. Model CART

Pembagian dan Pelatihan Data
Dengan menentukan fitur-fitur yang akan digunakan untuk melatih model: ‘Gender’,

‘Height’, dan ‘Weight’. Sementara itu, variabel targetnya adalah ‘Index’, yang menunjukkan
kategori BMI.

Gambar 5. Indeks Data

Dataset kemudian dibagi menjadi dua bagian: set pelatihan dan set pengujian dengan
perbandingan 80:20. Set pengujian (20% dari data) digunakan untuk menguji kinerja model yang
telah dilatih. Data ini tidak digunakan selama pelatihan sehingga memberikan indikasi yang lebih
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objektif tentang seberapa baik model dapat memprediksi data yang belum pernah dilihat
sebelumnya.

Gambar 6. Pelatihan Data

Dengan memisahkan data pengujian dari data pelatihan, kita dapat mengukur sejauh mana
model dapat menggeneralisasi pola-pola yang ada dalam data, daripada sekadar menghafal data
pelatihan (overfitting). Metode ini dirancang untuk mendukung pembelajaran mesin dalam
menghasilkan prediksi yang akurat serta memastikan hasil penelitian yang dapat diandalkan dan
valid [8][14][15].

Perancangan Website
Penggunaan operasi prediksi dijalankan melalui website berbasis HTML dan PHP. Dengan

merancang operasi PHP untuk mengeksekusi operasi metode prediksi BMI. Lalu, form masukan
user di buat berdasar gender, tinggi, dan berat badan. Selanjutnya, membuat output dari operasi
yang menampilkan hasil indeks di samping form. Perancangan ini menggunakan program Visual
Studio Code dan bahasa pemrograman website (HTML, PHP, CSS) [9].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Evaluasi Model

Gambar 7. Model Evaluasi Metriks

Gambar 7 menjelaskan hasil dari evaluasi metriks. Setelah melalui semua proses
menghasilkan akurasi dan laporan klasifikasi yang dimana memberikan metrik evaluasi untuk
setiap kelas dalam model klasifikasi. Berikut adalah metrik yang disajikan:

• Precision: Proporsi prediksi positif yang benar-benar positif.
• Recall: Proporsi data positif yang benar terprediksi sebagai positif.
• F1-score: Harmonic mean dari precision dan recall.
• Support: Jumlah kejadian sebenarnya dari setiap kelas dalam dataset.
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Website

Gambar 8. Tampilan Website
Gambar 8 menampilkan halaman website yang digunakan untuk prediksi oleh pengguna.

Pengguna dapat memasukkan gender (laki-laki/perempuan), tinggi (cm), berat (kg). Hasil prediksi
BMI akan ditampilkan di samping form. Website ini terdapat beberapa bagian. Bagian pertama
berada di sebelah kanan dengan judul "Hasil Prediksi". Terdapat gambar siluet seseorang yang
menunjukkan hasil dari prediksi BMI. Pada bagian bawah gambar, terdapat teks yang menunjukkan
kategori BMI dari hasil prediksi, yaitu "Kategori BMI: Overweight". Selain itu terdapat saran
kesehatan sesuai hasil dari prediksi website.

KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan model prediksi Indeks Massa Tubuh (BMI)
menggunakan algoritma Decision Tree berbasis metode CART, yang menunjukkan akurasi tinggi
hingga 89.1%. Proses penelitian meliputi pengumpulan dan persiapan data dari dataset BMI,
konversi data kategorikal, serta pembagian dataset menjadi data latih dan data uji untuk
memastikan validitas dan keandalan model. Evaluasi kinerja model dilakukan menggunakan metrik
akurasi, laporan klasifikasi, dan matriks kebingungan. Selain itu, penelitian ini juga mencakup
pengembangan website interaktif yang memudahkan pengguna dalam memprediksi BMI mereka
berdasarkan data jenis kelamin, tinggi badan, dan berat badan. Website ini, dirancang dengan
HTML, PHP, dan CSS, menyediakan antarmuka yang user-friendly, memungkinkan pengguna
mendapatkan hasil prediksi BMI dan saran kesehatan secara instan, sehingga memudahkan tenaga
kesehatan dan masyarakat umum dalam memantau status gizi dengan cepat dan akurat.
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